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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

UMKM ( Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memegang peran 

vital dalam perekonomian Indonesia. Meski berupa usaha milik individu 

dan tidak berbadan hukum, UMKM tetap memberikan kontribusi signifikan 

terhadap ekonomi negara. (Hapsari, 2022). Sebagian besar UMKM di 

Indonesia merupakan usaha yang memiliki kemampuan menerima banyak 

tenaga kerja. Menurut data dari Kementrian Koperasi dan UKM, pada tahun 

2019 terdapat 65,4 juta UMKM di Indonesia. Usaha dengan jumlah 

sebanyak itu, UMKM dapat menyerap hingga 123,3 ribu tenaga kerja. Hal 

ini menunjukkan betapa besar dampak dan kontribusi UMKM dalam 

mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia.  

Peningkatan penyerapan tenaga kerja oleh UMKM berperan penting 

dalam menurunkan tingkat pengangguran di negara ini. Saat ini, UMKM 

menunjukkan tren positif dengan jumlah terus bertambah setiap tahun. Tren 

ini memberikan dampak positif dengan jumlah yang terus bertambah setiap 

tahun. Tren ini memberikan dampak positif bagi perekonomian Indonesia. 

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM 

menyumbang 60,5% dari PDB Nasional. Angka ini mengindikasikan bahwa 

UMKM di Indonesia memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih 

lanjut, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan 

terhadap perekonomian. 
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Laporan keuangan UMKM adalah aspek penting yang perlu 

diperhatikan dan dipahami dengan baik oleh para pelaku bisnis, terutama 

bagi mereka yang baru memulai usaha. Laporan keuangan berfungsi untuk 

menganalisis kinerja keuangan serta memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja, dan arus kas, sehingga dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. (Ningtiyas, 2017). Meskipun UMKM 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian nasional, sector 

ini masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Beberapa diantaranya 

meliputi keterbatasan dalam manajemen usaha, kualitas sumber daya 

manusia (SDM) yang masih rendah, serta sulitnya akses ke lembaga 

keuangan, terutama perbankan. Masalah-masalah ini saling terkait dan 

dapat menghambat pertumbuhan UMKM. Oleh karena itu, penting bagi 

pemilik UMKM untuk memahami cara menyusun laporan keuangan mereka 

agar sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia. 

(Wilda, 2021). 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK-EMKM), yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan (DSAK), dibuat oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) untuk 

membantu perekonomian Indonesia. Karena mengatur transaksi, SAK-

EMKM memasukkan pengaturan akuntansi yang lebih sederhana. SAK 

EMKM umumnya digunakan oleh entitas mikro, kecil, dan menengah 

(EMKM) dengan dasar pengukuran yang mengacu pada biaya historis. 

Pemerintah berharap bahwa penerapan SAK EMKM ini dapat membantu 
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para bisnis EMKM dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

standar akuntansi yang cukup baik, serta mempermudah proses bisnis 

mereka. Pada kenyataannya, banyak usaha kecil dan menengah (UMKM) 

masih mengalami kesulitan menyusun laporan keuangan yang memadai. 

Selain itu, banyak dari mereka masih menggunakan metode pencatatan 

laporan keuangan yang sederhana (Munte & Zega, 2023). 

Perkembangan teknologi saat ini membantu orang dengan banyak 

hal yang mudah, seperti aplikasi Microsoft Excel yang mudah digunakan, 

yang bermanfaat bagi pengusaha, karyawan maupun siswa dan mahasiswa. 

Microsoft Excel adalah aplikasi Microsoft Office standar Windows. 

Aplikasi ini yang dikenal sebagai pengolah angka yang baik, banyak 

digunakan oleh bisnis untuk mengolah data numerik dan membuat laporan 

tambahan. Laporan keuangan dapat disusun dengan beberapa fitur dan juga 

dapat menyajikan laporan sesuai dengan standar yang berlaku (Lestari et al., 

2023). Penyusunan laporan keuangan UMKM bisa dilakukan menggunakan 

aplikasi Microsoft excel sesuai dengan SAK-EMKM. Para pelaku UMKM 

membutuhkan template laporan keuangan yang sederhana untuk 

mempermudah dalam melakukan penyusunan laporan keuangan. Aplikasi 

Akuntansi UMKM berbasis Microsoft Excel dapat digunakan mulai dari 

tahap pencatatan transaksi yang terjadi selama periode tertentu hingga 

menghasilkan laporan keuangan untuk periode tersebut. Aplikasi ini 

dirancang agar mudah dipahami saat memasukkan transaksi. Pelaku 
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UMKM dapat memahami proses pengolahan data transaksi dengan tahapan-

tahapan yang ada di dalam aplikasi tersebut. 

Pabrik tahu sari rasa merupakan UMKM (Usaha Mikro Kecil 

Menengah) yang berdiri sejak tahun 1997, beralamat di Desa Harjosari Lor 

Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Dalam menjalankan usahanya 

sejak tahun 1997, kini pabrik tahu sari rasa sudah memiliki pekerja 

sebanyak 16 orang. Pabrik tahu sari rasa termasuk UMKM yang sudah 

berkembang karena jika dilihat dari omsetnya pabrik tahu sari rasa sudah 

mencapai diatas 500 juta pertahun. Oleh karena itu, pemilik usaha 

seharusnya melakukan penyusunan laporan keuangan yang dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan dan untuk mengetahui laba usaha. 

Berdasarkan hasil observasi penulis secara langsung di pabrik tahu 

penulis menemukan permasalahan bahwa pemilik belum melakukan 

pencatatan keuangan. Pabrik Tahu Sari Rasa hanya melakukan pencatatan 

jumlah tahu yang terjual pada pada hari itu dan pencatatan dilakukan secara 

manual pada buku. Untuk pengeluaran kegiatan operasional usaha tidak 

dilakukan pencatatan sama sekali. Hal tersebut dikarenakan pemilik usaha 

terkendala oleh waktu yang membuat pemilik UMKM tidak melakukan 

pencatatan. Selain itu, pemilik usaha tidak ingin mencatat pendapatan 

maupun pengeluaran karena hal tersebut menurutnya terlalu susah dan sulit 

untuk dipahami. Akibatnya UMKM ini tidak bisa mengetahui laba yang 

didapatkan setiap bulannya.  
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Berdasarkan uraian permasalahan pada objek penelitian di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM Menggunakan 

Microsoft Excel Pada Pabrik Tahu Sari Rasa”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan penulis diatas, 

maka perumusan masalah yang akan diteliti adalah ”Bagaimana 

implementasi penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM 

menggunakan Microsoft Excel pada Pabrik Tahu Sari Rasa ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM menggunakan 

Microsoft Excel pada Pabrik Tahu Sari Rasa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

berikut ini : 

1. Manfaat Teoritis  : 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan pembaca, serta 

hasilnya bisa dimanfaatkan sebagai referensi dan bahan diskusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan yang terkait dengan SAK EMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Adapun manfaat yang diperoleh bagi penulis antara lain : 
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1) Memberikan pengetahuan kepada penulis mengenai UMKM dan 

pencatatan keuangannya sesuai dengan SAK EMKM. 

2) Meningkatkan keterampilan penulis dalam menggunakan salah 

satu aplikasi yaitu Microsoft Excel untuk menyusun laporan 

keuangan. 

b. Bagi Pabrik Tahu Sari Rasa 

1) Penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM. 

2) Penelitian ini dapat memecahkan masalah yang dihadapi oleh 

objek penelitian mengenai laporan keuangan yang belum sesuai 

dengan SAK-EMKM 

c. Bagi Prodi D3 Akuntansi Politeknik Harapan Bersama Tegal 

1) Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain 

khususnya mahasiswa Prodi D3 Akuntansi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai UMKM khususnya pabrik. 

2) Penelitian ini dilakukan untuk memperkenalkan Prodi D3 

Akuntansi Politeknik Harapan Bersama kepada pemilik UMKM 

bahwa pentingnya seorang akuntan untuk bisa membantu 

permasalahan yang ada pada UMKM mengenai pembuatan 

laporan keuangan yang sesuai SAK EMKM. 

1.5 Batasan Masalah  

Batasan masalah dari penelitian ini pada Pabrik Tahu Sari Rasa adalah 

sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini yaitu meliputi penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

SAK-EMKM meliputi laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dan 

catatan atas laporan keuangan. 

2. Penelitian ini dibatasi hanya 1 bulan pada transaksi pada bulan april 

2024. 

3. Penelitian ini menggunakan Microsoft Excel untuk Penerapan 

Pencatatan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM pada Pabrik Tahu Sari 

Rasa.  

1.6 Kerangka Berpikir 

Penelitian dilakukan di UMKM Pabrik Tahu Sari Rasa yang berada di 

Desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal yang bergerak 

dalam bidang produksi makanan. Penelitian ini membahas permasalahan 

bahwa UMKM Pabrik Tahu Sari Rasa belum menyusun laporan keuangan 

untuk usahanya. Saat ini, pencatatan keuangan hanya sebatas perkiraan 

modal dan pendapatan harian, yang disebabkan oleh  keterbatasan sumber 

daya manusia yang kurang memahami cara menyusun laporan keuangan. 

Akibatnya, operasional usaha dan laba tidak tersedia. Padahal, informasi 

yang tercantum dalam laporan keuangan UMKM dapat memberikan 

manfaat dan membantu dalam evaluasi usaha. . 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut 

: 
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Permasalahan: 

 

Masalah yang dihadapi pada 

UMKM Pabrik  Tahu Sari Rasa 

adalah belum melakukan 

pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran kas sehingga tidak 

bisa menyusun laporan  

keuangan berdasarkan SAK 

EMKM 

Strategi 

pemecahaan 

masalah : 

 

Penelitian ini akan  

mengimplementasi

kan penyusunan 

laporan keuangan 

berdasarkan SAK 

EMKM berbasis 

Microsoft Excel 

pada Pabrik Tahu 

Sari Rasa. 

Rumusan Masalah: 

 

Bagaimana 

implementasi 

penyusunan laporan 

keuangan 

berdasarkan SAK 

EMKM berbasis 

Microsoft Excel pada 

Pabrik Tahu Sari 

Rasa? 

Analisis Data 

Deskriptif Kualitatif 

Kesimpulan 

 

Diimplementasikann

ya penyusunan 

laporan keuangan 

berdasarkan SAK 

EMKM pada Pabrik 

Tahu Sari Rasa  

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 
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1.7 Sistematika Penulisan  

Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika penulisan yang 

dirancang agar mudah dipahami dan memberikan gambaran umum kepada 

pembaca. Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagian awal  

Bagian awal mencakup halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), 

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk tujuan akademis, 

halaman persembahan, motto, kata pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. Bagian awal ini dirancang 

untuk memudahkan pembaca dalam menemukan bagian-bagian penting 

dengan cepat. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN  

Menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, kerangka berpikir, dan 

penelitian terdahulu. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Pada bab berisi tentang teori yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diselesaikan dalam perumusan masalah 

serta yang relevan dengan tujuan penelitian, kerangka 

berpikir, dan penlitian terdahulu. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini mencakup lokasi (tempat dan alamat penelitian), 

waktu pelaksanaan penelitian, metode pengumpulan data, 

jenis serta sumber data penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini berisi uraian gambaran umum objek penelitian. 

Memberikan secara singkat seperti profil singkat UMKM 

Pabrik Tahu Sari Rasa.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil 

penelitian, serta saran dari peneliti yang diharapkan dapat 

berguna bagi instansi atau perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka berisis tentang daftar buku, literature yang berkaitan 

dengan penelitian. Lampiran berisi data yang mendukung penelitian 

tugas akhir secara lengkap. 

3. Bagian akhir  

LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung kelengkapan 

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, spesifikasi teknis serta data-

data lain yang diperlukan. 


